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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sistem ekonomi Islam dewasa ini telah memperlihatkan hal
yang menggembirakan, hal ini ditandai dengan semakin menjamurnya intermediary
system yang mengelola investasi dan zakat. Walaupun selama hampir empat abad,
wacana ekonomi dunia lebih banyak didominasi oleh dua sistem ekonomi, yaitu
ekonomi kapitalis dan sosialis. Sedangkan umat Islam dipandang sebelah mata dalam
menghadapi masalah ekonomi, karena kemampuannya yang dianggap tidak
representatif dalam membangun kekuatan ekonomi. Padahal umat Islam merupakan
penduduk mayoritas yang justru lebih banyak bersentuhan langsung dengan ekonomi
bangsa (Taher, 2005).

Islam memberikan kebebasan kepada individu dalam berekonomi. Tidak
seperti yang ditekankan oleh sistem sosialisme, tetapi Islam tidak melepaskannya
tanpa kendali seperti yang dilakukan oleh sistem kapitalis. Kebebasan ekonomi
menurut Islam adalah kebebasan yang mutlak tetapi mengikat kebebasan itu dengan
batas-batas dari nilai-nilai syariat. Dalam hal ini Islam memberi wewenang kepada
negara untuk ikut campur dalam fungsionalisasi sistem ekonomi Islam. Negara
berkewajiban melindungi kepentingan masyarakat dari tindakan sewenang-wenang

kaum pemodal (Al Qardawi, 1999).




Agama Islam tidak menghendaki umatnya hidup dalam kemiskinan. Ada
beberapa cara penanggulangan kemiskinan, pertama adalah dengan bekerja, kedua
adalah jaminan sanak famili, ketiga adalah jaminan Negara, dan cara keempat dalam
menanggulangi kemiskinan adalah melalui zakat (Hertina, 2008).

Zakat merupakan salah satu pokok yang sangat penting dan strategis dalam
Islam. Karena zakat sebagai rukun Islam yang ketiga, disamping sebagai ibadah dan
bukti dari ketundukan seseorang kepada Allah, maka zakat juga mempunyai fungsi
sosial yang sangat besar disamping merupakan satu tonggak perekonomian Islam.
Jika zakat dapat dikelola dengan baik, baik penerimaan, pengambilannya maupun
pendistribusiannya, maka akan mampu mengentaskan masalah kemiskinan. Islam
telah memberikan aturan yang jelas tentang pentingnya zakat dalam kehidupan
bermasyarakat. Namun kenyataan menggambarkan kondisi umat Islam dewasa ini
dalam memahami zakat tersebut masih bersifat sederhana dan sepintas lalu, sechingga

dalam pendistribusiannya seringkali tidak memenuhi sasaran dari zakat itu sendiri.

Tujuan utama dari zakat itu sendiri adalah untuk mencapai keadilan sosial
ekonomi. Zakat merupakan transfer sederhana dari bagian dengan ukuran tertentu

harta si kaya untuk di alokasikan kepada si miskin (Kahf, 1999).

Badan Amil Zakat (BAZ) sebagai organisasi yang terpercaya untuk
pengalokasian, dan pendistribusian dana zakat. Mereka tidak memberikan zakat

begitu saja, mereka juga memberikan pengarahan kepada para mustahik agar dana



zakat tersebut benar-benar digunakan untuk modal usaha, sehingga mustahik

memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri.

Keprofesionalan Badan Amil Zakat (BAZ) ini sangat diperlukan mengingat
masih banyaknya masyarakat yang awam mengenai zakat dan badan pengelolaan
zakat. Untuk itu perlu adanya sosialisasi zakat dan keberadaan badan amil zakat,
sehingga masyarakat dapat mengetahui manfaat dari zakat dan keberadaan badan

zakat.

Badan Amil Zakat (BAZ) Kec. Padang Ganting resmi berdiri sejak tahun
2009, BAZ Kec. Padang Ganting ini baru mampu menghimpun dana zakat yang
berasal dari pegawai negeri dalam lingkungan Kec. Padang Ganting saja. Hal ini
disebabkan oleh masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar zakat dan
masih kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap BAZ dalam mengelola dana
zakat, schingga sampai saat ini masih banyak potensi zakat yang berasal dari

masyarakat yang belum dikelola oleh pihak BAZ.

Badan Amil Zakat (BAZ) Kec. Padang Ganting menyalurkan dana zakat
produktif pada suatu program yang kemudian dikembangkan yaitu program
pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Program ini memberikan bantuan kepada masyarakat yang berupa hewan ternak dan

modal usaha. Dengan bantuan modal usaha yang diberikan BAZ Kec. Padang




Ganting, mustahiq dapat mengembangkan usaha mereka dan bisa meningkatkan

pendapatan mereka, sehingga kesejahteraan akan meningkat.

Dengan berkembangnya usaha kecil menengah dengan modal berasal dari
zakat akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti angka pengangguran bisa dikurangi,
berkurangnya angka pengangguran akan berdampak pada meningkatnya daya beli
masyarakat terhadap suatu produk barang ataupun jasa, meningkatnya daya beli
masyarakat akan diikuti oleh pertumbuhan produksi, pertumbuhan sektor produksi

inilah yang akan menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan ekonomi.

Gambaran diatas memotivasi penulis untuk mengetahui lebih jauh tentang
pengaruh/efek dari penyaluran zakat di BAZ Kec. Padang Ganting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka penelitian ini penulis beri judul “Efek
Pendistribusian Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Penerima

Zakat) Di BAZ Kec. Padang Ganting Kab. Tanah Datar”.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh pendistribusian zakat dilihat dari jumlah zakat yang
diberikan kepada masing-masing mustahiq terhadap kesejahteraan mustahik
di BAZ Kec. Padang Ganting?
2. Bagaimana pengaruh pendistribusian zakat dilihat dari jenis usaha mustahik

terhadap kesejahteraan mustahik di BAZ Kec. Padang Ganting?



3. Bagaimana pengaruh jumlah tanggungan terhadap peningkatan kesejahteraan

mustahik di BAZ Kec. Padang Ganting?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendistribusian zakat dilihat
dari jumlah zakat yang diberikan kepada masing-masing mustahik terhadap
kesejahteraan mustahik di BAZ Kec. Padang Ganting

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendistribusian zakat dilihat
dari jenis usaha mustahik terhadap kesejahteraan mustahik di BAZ Kec.
Padang Ganting.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah tanggungan terhadap

peningkatan kesejahteraan mustahik di BAZ Kec. Padang Ganting.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1

Bagi penulis

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan yang lebih
mendalam tentang pendistribusian zakat dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Bagi BAZ Kec. Padang Ganting dan Amil Zakat lainnya

Dapat dijadikan sebagai informasi dan pedoman bagi pengurus zakat dalam

mengembangkan dan memajukan pengelolaan dana zakat agar dapat lebih




professional lagi dan lebih baik lagi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan perekonomian bangsa.

3. Bagi mahasiswa, akademisi dan pemerhati lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, pengetahuan dan

bahan untuk penelitian lebih lanjut.

1.5 Hipotesis Penelitian

1. Diduga dana zakat produktif yang disalurkan mempengaruhi peningkatan
kesejahteraan mustahik.

2. Diduga jenis usaha para mustahik mempengaruhi peningkatan kesejahteraan
mustahik.

3. Diduga jumlah tanggungan setiap mustahik mempengaruhi peningkatan

kesejahteraan mustahik.

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 6 (enam) bab yaitu sebagai
berikut: Bab I tentang pendahuluan, Bab II berisi kerangka teori, Bab Il menjelaskan
metode penelitian, Bab IV mengenai gambaran umum, Bab V membahas hasil

penelitian dan pembahasan dan Bab VI berisi penutup.

Pada Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian dan

sistematika penulisan skripsi.



Pada Bab Il membahas kerangka teori yang menjelaskan tentang zakat,
diantaranya: pengertian zakat, kewajiban dan hikmah zakat dalam islam, tujuan zakat,
pengelolaan dan pendayagunaan dana zakat, pendistribusian dana zakat, langkah-
langkah pendistribusian zakat, zakat dan ekonomi makro, falsafah zakat dalam

perspektif ekonomi, dan kemiskinan serta mencantumkan penelitian terdahulu.

Pada Bab III membahas tentang metodologipenelitian yang menjelaskan jenis
penelitian, sumber data, metode pengambilan sampel, dan metode analisis data yang
terdiri dari analisis regresi berganda, definisi operasional variabel, pengujian

hipotesis statistik, uji penyimpangan asumsi klasik dan uji beda t-paired.

Pada Bab IV mengenai gambaran umum meliputi profil BAZ Kec. Padang

Ganting, teknik pengumpulan dana zakat dan teknik pendistribusian dana zakat.

Pada Bab V akan dijelaskan tentang hasil pembahasan. Hal ini dapat
menjelaskan analisis deskriptif, analisis regresi berganda, uji hipotesis, uji asumsi

klasik dan uji beda t-paired.

Pada Bab VI adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran dari

peneliti.



BAB 11
KERANGKA TEORI

2.1 Kajian Seputar Zakat
2.1.1 Pengertian Zakat

Secara bahasa zakat barasal dari kata zaka’ yang mempunyai beberapa makna
yaitu: Al-Nama’ (menumbuhkan), Al-Ziyadah (menambah), Al-Barokah
(keberkahan), Al-Thahir (kesucian) (Hafidhuddin, 1998). Sedangkan zakat dari segi
istilah figh (Al Qardawi, 1999) adalah “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah kepada pemiliknya untuk diserahkan pada yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu pula”. Dari pengertian zakat secara istilah dan bahasa di atas
memiliki kaitan yang sangat erat, yaitu setiap harta zakat yang telah dikeluarkan
dijalan Allah maka harta itu akan menjadi suci, bersih, berkah, tumbuh dan

berkembang, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Alquran:
S ST () le Uiy U 55 2 A8 gl 5ol (e 34
(Y ¥)ade aaais -’tlll:,‘!;,al
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka , sesungguhnya

doamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi

Maha mengetahui. (At Taubah/9:103)



Zakat merupakan poros dan pusat keuangan Negara Islam. Zakat meliputi
bidang sosial, moral dan ekonomi. Dalam bidang moral, zakat mengikis habis
ketamakan dan keserakahan si kaya. Dalam bidang sosial, zakat bertindak sebagai
alat khas yang diberikan Islam untuk menghapus kemiskinan dari masyarakat dengan
menyadarkan si kaya akan tanggung jawab sosial yang mereka miliki. Dalam bidang
ekonomi, zakat mencegah penumpukan kekayaan yang sangat mengerikan dalam
segelintir orang dan memungkinkan kekayaan untuk disebarkan sebelum sempat

menjadi besar dan sangat berbahaya di tangan para pemiliknya.

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai modal
untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yaitu untuk menumbuh kembangkan

tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahik (Qadir, 1998).

2.1.2 Kewajiban dan Hikmah Zakat dalam Islam

Zakat termasuk salah satu diantara lima rukun Islam, yaitu rukun Islam yang
ketiga. Dalam Alquran seringkali perintah zakat ini diawali dengan perintah shalat,
sehingga dalam Alquran terdapat kurang lebih 27 ayat yang mensejajarkan shalat dan
kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata (Hafidhuddin, 2002). Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Alquran:
(£7) 0S5l ace ) 528015 BIST3 ) 5175 LA ) gl

Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan rukuklah bersama orang-orang

vang rukuk. (Q. S. Al-Bagarah/2: 43).
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Melihat konteks ayat diatas memberikan sebuah bukti betapa pentingnya
kewajiban zakat tersebut bagi umat Islam, sebab tidak akan lengkap dan sempurna
Islam seseorang kalau seandainya meninggalkan salah satu dari rukun Islam yang
lima. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kewajiban zakat ini
seringkali disamakan dengan kewajiban shalat, sebab zakat akan kehilangan makna
bila tidak timbul dari hati yang taqwa dan perasaan yang bersih tanpa mementingkan
diri sendiri, shalat tidak berarti jika tidak menyebabkan perasaan dan sikap yang tulus

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang murni (Manan, 1995).

Mengingat pentingnya kewajiban zakat dalam Islam yang tidak hanya
menyangkut hubungan dengan Allah SWT, tetapi juga menyangkut hubungan antar
sesama manusia, maka Islam sangat membenci sekali orang-orang yang enggan untuk
membayar zakatnya. Kewajiban zakat terhadap umat Islam yang memiliki kelebihan
harta merupakan jalan yang paling utama untuk menyelesaikan problematika
kesenjangan sosial yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, karena zakat memiliki
hikmah yang dapat menumbuhkan sifat gotong royong dan tanggung jawab sosial

dikalangan masyarakat Islam.

Diantara hikmah zakat tersebut adalah (Al Zuhaily, 1995):

1. zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang kafir dan orang-orang yang
sangat memerlukan bantuan.
2. zakat dapat mensucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil, karena

sesungguhnya manusia itu banyak memiliki sifat kikir dan bakhil. Maka
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dengan zakat ini akan melatih manusia untuk memiliki sifat pemberi dan
dermawan.

3. zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT kepada kita, disana ada hak orang lain yang harus dibayarkan.

4. zakat juga berfungsi untuk memeratakan pendapatan, dengan kata lain supaya
harta tersebut jangan sampai menumpuk pada satu tangan, sementara yang
lain kekurangan.

5. zakat juga sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana dan
prasarana yang harus dimiliki umat Islam seperti sarana pendidikan,
kesehatan, maupun sosial ekonomi dan terlebih lagi dalam peningkatan

kualitas sumber daya manusia.

213 Tyjuan Zakat

Tujuan zakat, antara lain yaitu:

1. Mendidik manusia untuk berdisiplin dalam menunaikan kewajiban dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.

2. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para gharimin,
ibnusabil, dan mustahiq lainya.

3. Membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan manusia pada umumnya

4. Menghilangkan jurang pemisah antara si kaya dengan si miskin dalam suatu

masyarakat.
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5. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, terutama
pada mereka yang mempunyai harta.

6. Menghilangkan sifat kikir pada orang yang memiliki harta

7. Mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunya keluar dari masalah

kesulitan ekonomi dan penderitaan hidup.

2.1.4 Pengelolaan dan Pendayagunaan Dana Zakat

Allah SWT telah mewajibkan kepada orang-orang yang memiliki harta, untuk
memberikan sisa atau sebagian dari rezkinya kepada orang yang dalam kekurangan
dan membutuhkan, dalam bentuk kewajiban zakat.

Salah satu tujuan dan hikmah zakat adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Untuk mewujudkan semua itu, maka sangat dibutuhkan sekali
pengelolaan yang baik yang dilakukan oleh amil zakat yang bertugas mengurus soal
zakat, yaitu soal sensus terhadap orang yang wajib zakat, dan macam zakat yang
diwajibkan, juga besar harta yang diwajibkan kemudian mengetahui para mustahiq
zakat.

Untuk mencapai tujuan dari zakat, maka sangat diperlukan peningkatan
pengelolaan dari zakat tersebut. Secara garis besar pemanfaatan dana zakat dapat
digolongkan dalam empat bentuk (Mariko, 2004):

1. Konsumtif Tradisional, yaitu zakat yang dibagikan kepada yang berhak
menerima untuk dimanfaatkan langsung, seperti diberikan kepada fakir

miskin untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari

12



2.15

Konsumtif Kreatif, yaitu zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang-barang
atau alat-alat yang dibutuhkan untuk alat rumah tangga dan para penuntut
ilmu.

Produktif Tradisional, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang
yang dapat diproduktifkan, seperti binatang ternak, alat pertukangan, mesin-
mesin, alat pertanian dan alat nelayan.

Produktif Kreatif, yaitu memberikan modal untuk berdagang atau membangun
usaha.

Pendistribusian Dana Zakat

Dalam bahasan ini akan dijelaskan kepada siapa zakat tersebut

didistribusikan. Dalam hal ini beranjak dari firman Allah SWT dalam Alquran:

»Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang fakir, orang-orang miskin, pengurus

zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, (memerdekakan budak), orang-orang

yang berhutang untuk jalan Allah, dan orang yang sedang dalam perjalanan sebagai

suatu ketetapan yang diwajibkan oleh Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha

bijaksana (Q. S. Al-Taubah/9: 60)”.

Dari firman Allah SWT di atas terdapat delapan golongan yang berhak atas

harta zakat tersebut, yang disebut sebagai mustahik zakat, diantaranya:

ML IS
UPT PERPUSTAKAAN
| UNIVERSITAS ANDALAS
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1. Fakir

Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta atau usaha yang memadai,
sehingga sebagian besar kebutuhannya tidak dapat terpenuhi. Sementara ada pendapat
lain yang mendefinisikan fakir yaitu, Mahzab Hanafi yang menyatakan “bahwa fakir
adalah orang-orang yang tidak memiliki apa-apa di bawah nilai nisab menurut hukum

zakat yang sah” (Al Qardawi, 1999).

Dua definisi diatas memiliki kesamaan, bahwa status fakir tersebut berhak
menerima zakat, karena mereka tidak memiliki harta atau usaha yang tetap dalam

pemenuhan kebutuhannya sehari-hari.

Status masyarakat fakir kalau dilihat pada kondisi masyarakat hari ini dapat
dicontohkan kepada orang tua penghuni panti jompo, sebagian besar diantara mereka
tersebut adalah orang yang tidak berdaya dan tidak punya keluarga serta harta,
kendatipun sebagian kecil diantara mereka ada yang punya keluarga namun

barangkali keluarganya tersebut juga orang yang kurang mampu.

2. Miskin

Miskin adalah orang yang memiliki harta atau usaha yang dapat menghasilkan

sebagian kebutuhannya, tetapi tidak mencukupi (Al Qardawi, 1999).

Antara fakir dan miskin memiliki kesamaan nasib yakni tidak mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya hari ke hari, kendati mereka memiliki rumah dan

pakaian yang layak menurut ukuran mereka, kalau kita melihat golongan miskin

14



untuk hari ini sangat banyak kita temukan, diantaranya para pemulung, anak jalanan,
pengemis dan lain sebagainya. Untuk itu mereka berhak atas harta zakat tersebut

untuk mencukupi kebutuhan mereka.

Dari pendapat diatas penulis memahami, dalam pemenuhan kebutuhan fakir
miskin tersebut, maka zakat yang diberikan kepadanya bukanlah berbentuk konsumtif
dalam wujud pemberian uang yang habis dimakan untuk beberapa hari, akan tetapi
zakat yang diberikan tersebut dalam bentuk zakat produktif yang mampu menjamin
kehidupannya dan masa depannya, hingga mereka tidak lagi meminta bantuan dan

uluran tangan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Panitia Zakat (AL-Amil)

Panitia zakat adalah orang yang bekerja memungut zakat, artinya merekalah
orang yang diberi wewenang dalam mengurus persoalan zakat ini, mulai dari

pemungutan zakat sampai kepada pendisrtibusiannya.

Dalam menjalankan tugasnya seorang amil zakat harus memenuhi syarat-
syarat, diantaranya adalah jujur dan amanah. Mengingat begitu beratnya tugas yang
dipikul oleh seorang amil zakat, maka Allah SWT memberikan hak untuk mereka
atas harta zakat tersebut. Hak yang diberikan kepada petugas zakat ini dalam bentuk

upah/gaji yang wajar yang diambil dari dana zakat tersebut.
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4. Muallaf

Muallaf berarti, orang yang hatinya dijinakkan atau dibujuk. Maksudnya

adalah orang yang dibujuk hatinya untuk masuk kedalam Islam.

Tujuan muallaf diberikan bagian dari zakat adalah untuk melunakkan hatinya
dan menimbulkan simpatiknya terhadap Islam, bahwa Islam tersebut merupakan

suatu agama yang sangat memperhatikan kesejahteraan umatnya.

5. Budak (Al-Rigab)

Maksud Al-Rigab di sini adalah budak yang mukatab yang dijanjikan akan
merdeka bila membayar sejumlah harta kepada tuannya. Budak yang mukatab disini
maksudnya adalah budak yang telah membuat perjanjian dengan tuannya akan
membayarkan hutangnya. Maka sangat dianjurkan memberikan zakat kepada mereka,

agar mereka mampu lepas dari belenggu tuannya.

Budak yang diberi zakat adalah budak yang muslim. Melihat zaman sekarang
sudah tidak adalagi perbudakan, maka jatah mereka sudah tidak ada lagi, dan
sebenarnya islam sangat membenci sistem perbudakan ini, karena tidak sesuai dengan

nilai-nilai ajaran Islam itu sendiri.

6. Orang yang Berhutang (Al-Gharimun)

Maksud orang yang berhutang disini adalah orang yang mempunyai hutang
karena suatu kepentingan bukan kemaksiatan, sedangkan ia tidak mampu untuk

membayarnya.
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Orang yang berhutang yang termasuk golongan yang berhak atas zakat pada
kondisi masyarakat hari ini dapat dicontohkan pengurus mesjid yang berhutang untuk
pembangunan masjid, kemudian pengurus panti sosial yang berhutang untuk
kepentingan panti tersebut dan lain sebagainya. Jadi yang berhutang itu adalah

orangnya bukan lembaga tersebut, maka mereka berhak atas harta zakat tersebut.

7. Ibnu Al-Sabil (musafir)

Ibnu Sabil yaitu orang yang kehabisan bekal dalam bepergian dengan maksud

baik, misalnya menuntut ilmu, menyiarkan agama dan sebagainya.

Besarnya zakat untuk musafir ini disesuiakan dengan jumlah yang diperlukan
dalam perjalanan ketempat tujuan atau ketempat hartanya. Kalau dilihat hari ini
musafir ini dapat kita contohkan seperti anak para penuntut ilmu untuk kebaikan umat
yang kekurangan bekal untuk pendidikannya tersebut, maka mereka berhak atas harta

zakat tersebut.

8. Orang-orang yang berjuang di jalan Allah (Fisabilillah)

Fisabilillah adalah orang-orang yang berjuang dan berperang dijalan Allah

guna meninggikan agama Allah, karena itu ia tidak sempat mencari nafkah.
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2.1.6 Langkah-Langkah Pendistribusian Zakat

Adapun langkah-langkah pendistribusian zakat produktif adalah sebagai
berikut:

l. Pendataan yang akurat, sehingga yang menerima benar-benar orang yang
tepat atau membutuhkan.

2. Pengelompokan peserta ke dalam kelompok kecil, homogen baik dari sisi
gender, pendidikan, ekonomi dan usia. Dan kemudian dipilih ketua kelompok,
diberi pembimbing dan pelatih.

3. Pemberian pelatihan dasar, dalam pelatihan harus berfokus untuk melahirkan
pembuatan usaha produktif, manajemen usaha, pengelolaan keuangan usaha
dan lain-lain.

4. Pemberian dana. Dana diberikan setelah materi tercapai, dan peserta dirasa
telah dapat menerima materi dengan baik.

2.1.7 Zakat dan Ekonomi Makro

Berdasarkan kemampuan membayar zakat, masyarakat dapat di kelompokkan
menjadi tiga golongan: Pertama, golongan masyarakat muzakki (golongan
masyarakat pembayar zakat). Kedua, golongan masyarakat non mustahiq/muzakki
(golongan yang bukan penerima ataupun pemberi zakat). Ketiga, golongan

masyarakat mustahiq (golongan penerima zakat).

Pada model konsumsi, golongan mustahiq konsumsi sepenuhnya atau

sebagian bersumber dari zakat. Disinilah fungsi pertama dari Negara Islam untuk
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menjamin terpenuhinya kebutuhan hidup minimal. Baitul Maal dalam konsep Islam
memiliki tugas menjalankan fungsi Negara tersebut dengan cara mengambil

kekayaan dari kelompok muzakki untuk di bagikan kepada kelompok mustahik.

Dalam analisa ekonomi makro, kegiatan belanja (konsumsi) merupakan
variable yang sangat positif bagi kinerja perckonomian. Ketika perekonomian
mengalami stagnasi, seperti terjadi penurunan tingkat konsumsi atau bahkan sampai
pada situasi under-consumption, kebijakan utama yang diambil adalah bagaimana
dapat menggerakkan ekonomi dengan meningkatkan daya beli masyarakat. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan daya beli masyarakat menjadi sasaran utama dari

setiap kebijakan ekonomi.

Dr. Monzer Kahf, 1999, mengungkapkan bahwa zakat memiliki pengaruh
yang positif pada tingkat tabungan dan investasi. Peningkatan tingkat tabungan akibat
peningkatan tingkat pendapatan, akan mengakibatkan tingkat investasi juga
meningkat. Karena zakat juga dikenakan pada tabungan yang mencapai batas
minimal terkena zakat (nisab). Dengan tujuan mempertahankan nilai kekayaannya
maka tentu investasi menjadi salah satu jalan keluar bagi para muzakki, sehingga
secara otomatis meningkatkan angka investasi secara keseluruhan. Dan investasi
adalah bagian yang terpenting dalam pembangunan perekonomian sebuah bangsa.
Disamping itu Monzer Kahf juga mengungkapkan bahwa zakat cenderung

menurunkan resiko pembiayaan/kredit macet, karena salah satu alokasi dana zakat
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adalah menolong orang-orang yang terjebak hutang. Sehingga secara riil, zakat akan

menekan tingkat pengangguran (Kahf, 1999 dalam Andrianil, 2011).

Selain itu implementasi konsep dan sistem zakat juga akan dapat mengurangi
pengangguran dalam perekonomian melalui tiga mekanisme. Pertama, implementasi
zakat itu sendiri membutuhkan tenaga kerja. Kedua, perubahan golongan mustahik
yang awalnya tidak memiliki akses pada ekonomi menjadi golongan yang lebih baik
secara ekonomi, yang tentu saja bisa meningkatkan angka partisipasi tenaga kerja.
Ketiga, multiflier effect munculnya usaha/industry pendukung yang akan menambah

lapangan kerja.

2.1.8 Falsafah Zakat Dalam Perspektif Ekonomi

Kehidupan ekonomi pada hakikatnya bermuara pada penentuan status sosial
masyarakat, dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup seseorang harus mampu
menjadi pelaku ekonomi yang bisa beradaptasi, berkompetisi dalam suatu kegiatan

ekonomi tersebut.

Dalam kegiatan ekonomi, persoalan yang sangat signifikan adalah masalah
kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh ketidak mampuan seseorang untuk berkompetisi
dalam kegiatan ekonomi. Dalam mengatasi masalah kemiskinan ini, Islam
memberikan suatu alternative melalui pengelolaan zakat. Dibalik kewajiban zakat

tersebut terkandung falsafah dan ajaran-ajaran yang sangat memperhatikan
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kesejahteraan masyarakat yang berada dibawah taraf kehidupan yang layak (Mariko,

2004).

Falsafah dari zakat tersebut dapat dilihat dari kandungan firman-firman Allah
SWT dan hadis Nabi SAW serta pendapat para ulama yang mensyaratkan bahwa
dibalik kewajiban zakat tersebut terkandung ajaran-ajaran serta nilai-nilai luhur yang

menjunjung tinggi keadilan dan kesejahteraan dan memberantas kemiskinan.

Sejarah Islam telah membuktikan, betapa zakat itu mampu menjawab
persoalan kemiskinan, karena zakat tersebut memiliki pengaruh yang luar biasa
dalam bidang ekonomi. Diantara pengaruh ekonomis dari zakat tersebut adalah (Al

Qardawi, 1999):

a. Pengaruh zakat pada usaha produktif

Mengeluarkan zakat kepada lembaga-lembaga yang berhak menerimanya,
memiliki pengaruh dibidang ekonomi, karena pengelolaan zakat yang dilakukan
lembaga zakat akan berpengaruh terhadap pola pendistribusian zakat produktif
dengan menggunakan manajemen yang profesional yang memperhatikan skala

prioritas pendistribusiannya.

b. Pengaruh zakat dalam pemerataan pendapatan

Zakat merupakan salah satu alat pemerataan kekayaan dari orang yang

memiliki kelebihan harta kepada orang yang dalam kekurangan. Hal ini sesuai
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dengan firman Allah SWT dalam Alquran surat Al-Hasyr 7: ....agar harta itu jangan

hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu.

Kandungan dari firman diatas akan terwujud kalau seandainya kesadaran

untuk berzakat itu betul-betul ada dalam diri seorang wajib zakat.

c. Pengaruh zakat atas kerja

Melalui pemberian zakat secara produktif akan memicu munculnya semangat
kerja bagi mustahiq yang selama ini tidak memiliki usaha dan tidak mampu berusaha,
sehingga dengan zakat tersebut akan mendorong kembali semangat kerjanya untuk

memperbaiki taraf kehidupannya.

Disamping tiga pengaruh diatas, zakat juga berfungsi sebagai sumber devisa
terbesar bagi Negara, termasuk Negara Islam. Zakat meliputi beberapa bidang,

diantaranya (Manan, 1995):

. Bidang moral, berfungsi mengikis habis ketamakan dan keserakahan si kaya

2. Bidang sosial, berfungsi sebagai alat khas yang diberikan Islam untuk
menghapus kemiskinan dari masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan
tanggung jawab sosial yang mereka miliki.

3. Bidang ekonomi, berfungsi mencengah penumpukan kekayaan yang

mengerikan pada tangan segelintir orang.

Hal di atas merupakan gambaran umum dari fungsi dan peran Islam dalam

upaya menanggulangi perekonomian masyarakat melalui pensyariatan zakat serta
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pengelolaan zakat yang lebih professional. Jumhur ulama berpendapat jika pola
prilaku sosial dalam perekonomian disusun menurut ajaran Islam, maka tidak aka
nada kesenjangan kekayaan yang ekstrim dalam sebuah masyarakat muslim. Kiranya
hal ini dapat dijadikan acuan bagi umat Islam dalam kembali menjunjung tinggi

falsafah Islam, lebih khusus dalam kewajiban zakat.

2.2 Kemiskinan

BAPPENAS (2004) mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi dimana
seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tidak mampu memenuhi
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat. Hak-hak dasar masyarakat desa antara lain, terpenuhinya kebutuhan
pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber
daya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak
kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik, baik bagi

perempuan maupun laki-laki.

Masalah kemiskinan merupakan salah satu penyebab munculnya
permasalahan perekonomian masyarakat. Kemiskinan pun merupakan suatu masalah
yang ada dalam masyarakat, karena kemiskinan menimpa sebagian dari anggota
masyarakat yang ada serta membuat mereka lemah dalam menjalankan partisipasi

untuk membangun masyarakat.
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Kemiskinan telah membuat jutaan anak-anak tidak bisa mengenyam
pendidikan yang berkualitas, kesulitan membiayaai kesehatan, kurangnya tabungan
dan tidak adanya investasi, kurangnya akses kepelayanan publik, kurangnya lapangan
pekerjaan, kurangnya jaminan sosial dan perlindungan terhadap keluarga,
menguatnya arus urbanisasi ke kota, dan yang lebih parah, kemiskinan menyebabkan

jutaan rakyat tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan, sandang dan papan secara

baik.

1. Indikator Kemiskinan

Indikator-indikator kemiskinan sebagaimana di kutip dari Badan Pusat

Statistik (2010), antara lain sebagai berikut:

a. Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (sandang, pangan dan
papan)
b. Tidak adanya akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan,

pendidikan, sanitasi, air bersih dan transportasi)

c. Tidak adanya jaminan masa depan (karena tidak adanya investasi untuk
pendidikan dan keluarga)

d. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun massa.

e. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan terbatasnya sumber daya alam.

f. Kurangnya apresiasi dalam kegiatan sosial masyarakat.

g. Tidak adanya akses dalam lapangan kerja dan mata pencarian yang
berkesinambungan.

h. Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun mental.

24



i. Ketidakmampuan dan ketidaktergantungan sosial (anak-anak terlantar, wanita
korban kekerasan rumah tangga, janda miskin, kelompok marginal dan

terpencil).

2. Penyebab Kemiskinan

a. Merosotnya standar perkembangan pendapatan per-kapita secara global
Yang penting digaris bawahi disini adalah bahwa standar pendapatan per-
kapita bergerak seimbang dengan produktivitas yang ada pada suatu sistem.
Jikalau produktivitas berangsur meningkat maka pendapatan per-kapita pun
akan naik. Begitu pula sebaliknya, seandainya produktivitas menyusut maka
pendapatan per-kapita akan turun beriringan.

Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi kemerosotan standar
perkembangan pendapatan perkapita:
1. Naiknya standar perkembangan suatu daerah
2. Politik ekonomi yang tidak sehat
3. Faktor-faktor luar negeri, diantaranya:
- Rusaknya syarat-syarat perdagangan
- Beban hutang
- Kurangnya bantuan luar negeri

- Perang
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b. Menurunnya etos kerja dan produktivitas masyarakat
Faktor ini sangat urgen dalam pengaruhnya terhadap kemiskinan. Oleh karena
itu, untuk menaikkan etos kerja dan produktivitas masyarakat harus didukung
dengan SDA dan SDM yang bagus, serta jaminan kesehatan dan pendidikan
yang bisa dipertanggung jawabkan dengan maksimal.

¢. Biaya kehidupan yang tinggi
Meningkatnya biaya kehidupan disuatu daerah adalah sebagai akibat dari
tidak adanya keseimbangan pendapatan atau gaji masyarakat. Tentunya
kemiskinan adalah konsekuensi logis dari realita diatas. Hal ini bisa
disebabkan karena kurangnya tenaga kerja ahli, lemahnya peranan wanita
didepan public dan banyaknya pengangguran.

d. Pembagian subsidi pemerintah yang tidak merata
Hal ini selain menyulitkan akan terpenuhinya kebutuhan pokok dan jaminan
keamanan untuk para warga miskin, juga secara tidak langsung mematikan
sumber pemasukan warga. Bahkan disisi lain rakyat miskin masih terbebani
oleh pajak Negara.

2.3 Penelitian Terdahulu

Sartika  (2008), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ
Yayasan Solo Peduli Surakarta”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana

pengaruh jumlah dana zakat yang disalurkan terhadap pendapatan mustahik.
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Berdasarkan penelitian tersebut hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara jumlah zakat yang di salurkan terhadap pendapatan
mustahik. Ini berarti bahwa jumlah zakat yang disalurkan benar-benar mempengaruhi
pendapatan mustahik. Berdasarkan hasil analisis data dari variabel jumlah dana
(zakat) yang disalurkan dan variabel pendapatan mustahiq ditemukan besarnya
pengaruh variabel jumlah dana (zakat) yang disalurkan terhadap pendapatan mustahiq
sebesar 10,2 %, yang berarti sebesar 89, 8% dari pendapatan mustahiq dipengaruhi
oleh faktor lain. Selain itu dari hasil uji parsial yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa Koefisien konstanta (b) dan koefisien variabel X (dana yang disalurkan) sama-

sama mempunyai pengaruh terhadap pendapatan mustahigq.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farkhani (2008), mengenai Zakat
(pajak agama) untuk kesejahteraan umat. Menyatakan bahwa Zakat (pajak Negara
Islam) menjadi salah satu instrument sistem ekonomi islam, yang harus dikelola
dengan baik, atas prinsip akuntabel, transparan dan professional, sehingga hikmah
dan terutama fungsi sosial dari zakat berupa terciptanya kesejahteraan umat dapat
terwujud. Untuk itu yang perlu diperhatikan agar tujuan zakat yang juga tercantum
dalam Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, pemerintah
di wakili oleh BAZ dan LAZ harus mengerti langkah-langkah apa yang
diprioritaskan, baik dalam pengumpulan maupun pendistribusian dana zakat. Apabila
zakat beserta instrument ekonomi Islam lainnya dioptimalkan dalam pengelolaan dan

tepat dalam peruntukan dan pendistribusiannya sesuai dengan syariah, problem
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kemiskinan umat Islam Indonesia lambat laun akan mengecil bahkan hilang sama

sekali.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alim, N (2010), tentang Peran Zakat
Bagi Kondusifnya Suatu Perekonomian dalam Mensejahterakan Masyarakat Sebagai
Alternatif Pajak. Zakat merupakan poros dan pusat keuangan Negara Islam. Zakat
meliputi bidang moral, sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral zakat mengikis
habis ketamakan dan keserakahan pada sikaya. Dalam bidang sosial zakat bertindak
sebagai alat khas yang diberikan islam untuk menghapus kemiskinan. Dalam bidang
ekonomi zakat mencengah penumpukan kekayaan. Zakat memainkan peran penting
dan signifikan dalam distribusi pendapatan dan kekayaan serta berpengaruh nyata
pada tingkah laku konsumen. Jurnal ini membahas seberapa meratakah distribusi
pendapatan mustahiq terhadap jumlah zakat yang di salurkan. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa zakat lebih efektif peranannya dalam
membangun ekonomi bangsa yaitu dalam hal mengentaskan kemiskinan dan
mengurangi pengangguran. Zakat terdapat ketentuan bahwa ia bersifat tetap dan
terus-menerus, ia tetap eksis selama eksisnya agama islam dan umatnya. Tidak ada
pihak atau seseorang, misalnya penguasa dapat menghapus zakat, sebab zakat
memiliki posisi seperti shalat, ia bersifat abadi hingga akhir zaman. Sementara pajak
tidak bersifat abadi dan tetap, karena pajak dapat saja dikurangi, dinaikkan dan

dihapuskan sangat tergantung kepada penguasa.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andrianil (2011), tentang Peranan
Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq Penerima Dana Zakat di LAZ
PT.PLN (Persero) Kantor Wilayah Sumbar. Dalam skripsi tersebut membahas
bagaimana pengaruh jumlah dana zakat yang disalurkan, jenis pekerjaan dan jumlah
tanggungan terhadap jumlah pendapatan yang diperoleh mustahik setelah zakat zakat.
Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara jenis usaha dan jumlah tanggungan terhadap pendapatan mustahik.
Berdasarkan hasil analisis data dari variable jumlah dana zakat yang disalurkan, jenis
pekerjaan dan jumlah tanggungan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variable pendapatan mustahiq. Besar pengaruh variable jumlah zakat yang
disalurkan, jenis pekerjaan serta jumlah tanggungan terhadap pendapatan mustahik
sebesar 63.5% yang berarti sebesar 36.5% dari pendapatan mustahik dipengaruhi oleh

faktor lainnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Taher (2005), tentang Zakat dalam
Kerangka Ekonomi Islam, Sebuah Alternatif Peningkatan Kesejahteraan. Penelitian
ini membahas apakah zakat dalam sistem ekonomi islam dapat dijadikan alternatif
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan penelitian tersebut
diperoleh hasil bahwa zakat sebagai bagian dari sistem ekonomi Islam yang pada
dasarnya dapat meningkatkan kesejahteraan apabila terdapat pekerjaan, produksi,
pendapatan dan menghindari riba. Pendapatan masyarakat akan meningkat dengan

dana zakat apabila pemerintah menaikkan tingkat produktifitas dengan memberikan
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pekerjaan tetap kepada yang miskin, sehingga tercipta arus income secara terus
menerus. Karena diberikannya dana zakat, masyarakat mempunyai kesempatan untuk
meningkatkan dan memperbaiki kondisi dan efisiensi kerja mereka dengan
memperbaiki fasilitas perumahan, pelayanan kesehatan, lembaga pendidikan dan
sejumlah pembiayaan serupa yang tujuannya sama. Dan perlu di barengi dengan
kesadaran yang tinggi untuk berzakat, yang ditunjang oleh amil yang amanah dan

professional dalam mengelola zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Felani (2005), membahas tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi optimalisasi penerimaan zakat di kota Palembang. Dalam
penelitian tersebut terdapat 3 faktor yang mempengaruhi pengeluaran zakat oleh para
muzaki, yaitu tingkat pendapatan, tingkat konsumsi, serta pemahaman masyarakat
tentang zakat tersebut. Ketiga faktor tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap penerimaan zakat di kota Palembang. Metodelogi yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode regresi berganda. Nilai dari koefisien korelasi sebesar
0,536 berarti terdapat hubungan yang erat antara variabel penerimaan zakat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,287 yang berarti tingkat pendapatan mempengaruhi
peneriamaan zakat sebesar 28,7 persen. Sedangkan tingkat pemahaman masyarakat
tentang zakat sangat berpengaruh terhadap kecenderungan untuk membayar zakat

sehingga berdampak pada peningkatan penerimaan zakat.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini pembahasan akan menitik
beratkan pada bagaimana pengaruh jumlah dana zakat yang disalurkan, jenis
pekerjaan dan jumlah tanggungan mustahik terhadap jumlah pendapatan yang di
peroleh oleh mustahik setelah zakat pada penerimaan dana zakat di BAZ Kec.Padang
Ganting.

3.2 Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Data primer
merupakan data utama diperoleh dengan terjun langsung kelapangan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden, yaitu mustahiq yang menerima zakat dari
BAZ Kec.Padang Ganting. Data primer ini meliputi karakteristik personal seperti
pendidikan, umur, jumlah tanggungan dan jenis kelamin serta status ekonomi yang

dilihat dari pendapatan dan jenis pekerjaan.

Data sekunder merupakan data penelitian tidak langsung melalui media
perantara yang umumnya berupa buku-buku bacaan, jurnal, artikel dan catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen) baik yang

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.
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3.3 Metode Pengambilam Sampel

Daerah yang dipilih untuk penelitian ini adalah di Kec. Padang Ganting Kab.
Tanah Datar. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan metode
pengumpulan data dengan cara:

1. Metode Wawancara

Dilakukan dengan mengadakan wawancara dengan pengurus Badan Amil
Zakat dan tokoh masyarakat dengan masalah yang dibahas untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan. Dan penyebaran kuesioner kepada
masyarakat yang menerima zakat (mustahik) dari BAZ Kec. Padang Ganting.
Responden yang diteliti sebanyak 50 orang yang menerima dana zakat pada
periode April 2010 s/d juni 2011 di BAZ Kec.Padang Ganting.
2. Observasi pengamatan
Yaitu, dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang
diteliti.
3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Analisis Regresi Berganda

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh jumlah zakat
yang disalurkan, jenis pekerjaan dan jumlah tanggungan mustahik terhadap
pendapatan mustahik setelah zakat adalah metode regresi linier berganda, kemudian
pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17,0. Model yang
digunakan oleh penulis mengikuti model yang digunakan oleh Sartika (2008) dalam

jurnalnya yang berjudul Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap
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Pemberdayaan Mustahik pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta. Tetapi penulis
menambahkan 2 variabel bebas di dalam penelitian ini. Persamaan yang digunakan
untuk melihat pengaruh jumlah zakat yang disalurkan, jenis pekerjaan dan jumlah
tanggungan mustahik terhadap pendapatan mustahik setelah zakat, dapat ditulis

dalam bentuk persamaan berikut ini:

Y=a+b X, +bXs+bsX5+ e
Keterangan:
Y = jumlah pendapatan mustahik
X; = jumlah dana zakat yang disalurkan
X5 = jenis usaha mustahik
X3 = Jumlah tanggungan
a = konstanta
b; b, = koefisien masing-masing variable bebas
e = error term

3.4.2 Defenisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut ialah:

1. Variabel Dependen (Y)

Dalam penelitian ini variable dependennya adalah jumlah pendapatan
mustahik yang telah menerima zakat.

2. Variabel Independen (X)
a) Jumlah zakat yang diberikan kepada mustahiq (X,). Dihitung dalam

satuan rupiah.
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b) Jenis usaha (X;) adalah usaha yang dilakukan oleh mustahik. Dalam hal
ini penulis akan mengukur jenis usaha mustahik dengan menggunakan
dummy, dimana 0 = sektor jasa/ dagang dan | = sektor Rill (menghasilkan
produk).

c) Jumlah tanggungan (X3) adalah berapa jumlah orang yang ditanggung
oleh setiap mustahik. Dalam hal ini diukur dengan menggunakan dummy,
dimana 0 = jumlah tanggungan < 3 orang dan | = jumlah tanggungan > 4
orang.

3.4.3 Pengujian Hipotesis Statistik

3.4.3.1 Koefisien Determinasi (R

Pengujian R” atau koefisien determinasi berguna untuk melihat seberapa besar
proporsi sumbangan seluruh variabel independen terhadap naik turunnya variabel
devenden, nilai R” didapat dengan menggunakan model sebagai berikut (Walpole,

1992):

_ XM wh) XY

2L

R2

Koefisien determinasi (R”) nilainya adalah antara 0 dan 1(0<R’<1), jika R?
mendekati 1, berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen dengan
variabel dependen dan jika R? mendekati 0, maka variable independen tidak

mempunyai hubungan yang kuat dengan variable dependen.

3.4.3.2 Uji F (F- Test)




Yaitu pengujian yang dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F
tabel. Variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
jika nilai F-hitung > F-tabel, dan begitu sebaliknya jika F-hitung < F-tabel maka
variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen.

Nilai F hitung didapat dengan menggunakan model sebagai berikut (Walpole,
1992):

R?/(k-1)

F—test=m

Dimana :

R? = koefisien penentu berganda
K = jumlah variabel
n = jumlah data pengamatan

3.4.3.3 Uji t (t- test)
Untuk mengetahui tingkat keberartian pengaruh masing-masing variabel
bebas dilakukan uji t atau t test. Secara statistik rumus yang digunakan untuk

menghitung uji t ini adalah:

b1

t:
So b1

Dimana:
t = nilai mutlak penguji
b, = parameter yang ditaksir
So = Standar error b,

Apabila nilai t-tes diperoleh lebih besar dari nilai t-tabel, maka parameter

adalah signifikan. Nilai t-test akan bertanda positif bila koefisien regresi variabel
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dependen ditemukan positif. Demikian sebaliknya bila koefisien regresi variabel

dependen ditemukan negatif berarti nilai t-test juga negatif (Lians, 1994).

3.4.4 Uji Penvimpangan Asumsi Klasik

Uji penyimpangan asumsi klasik adalah pengujian terhadap beberapa asumsi

klasik yang dilakukan untuk melihat apakah suatu model dikatakan baik dan efisien.

Gujarati (2003) mengemukakan beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk

suatu hasil estimasi regresi linear agar hasil tersebut dapat dikatakan baik dan efisien.

Adapun asumsi klasik yang harus dipenuhi antara lain:

1.

2.

Model regresi adalah linier, yaitu linier di dalam parameter.

Residual variabel pengganggu mempunyai nilai rata-rata nol (zero mean value
disturbance).

Homokesdisitas atau varian dari pi adalah konstan.

Tidak ada autokorelasi antara variabel pengganggu.

Kovarian antara pi dan variabel independen (x;) adalah nol.

Jumlah data (observasi) harus lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
parameter yang akan diestimasi.

Tidak ada multikolinearitas.

Variabel pengganggu harus berdistribusi normal.

Berdasarkan kondisi di atas maka perlu dilakukan beberapa pengujian sebagai

berikut:
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3.4.4.1 Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi kolinearitas diantara variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dalam
penelitian ini, dapat diketahui dengan cara melihat nilai inflation factor (VIF).
Operasionalnya, setiap variabel independen menjadi variabel dependen dan diregres

terhadap variabel independen lainnya (Ghozali, 2005).

3.4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas, yaitu keadaan dimana variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap (Ghozali, 2005). Uji
Heteroskedastisitas yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan grafik
Scatterplot. Uji grafik dilakukan dengan membaca pola Scatterplot. Apabila titik-titik
membentuk pola tertentu pada Scatterplot, maka dapat disimpulkan terdapat

heteroskedastisitas dan model regresi harus diperbaiki.

3.4.4.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang

terjadi antara residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Prasyarat yang harus
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dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi pada model regrasi. Metode pengujian ini
menggunakan uji Durbin-Witson (Ghozali, 2005).

3.4.5 Uji Beda T- Paired

Uji t-paired digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata—
rata antara dua kelompok sampel yang berhubungan. Maksudnya di sini adalah
sebuah sampel tetapi mengalami proses pengukuran maupun perlakuan yang berbeda.

Uji ini dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2007):
¢ e Ay &2

5§, 55 {5'1 }{ Sz]
’—+——2r S1ll 52
ny  ng Jnlynz.

Output tersebut dapat dilihat dari nilai t dan sig. (2-tailed) nya. Kesimpulan dapat

diambil melalui penerimaan dan penolakan hipotesis yang diusulkan.jika sebagai

acuan Ho, maka:

1. Hy diterima jika t piwng < t wbel, atau nilai p-value pada kolom sig. (2-tailed) >
level of significant (a).
2. Hy ditolak jika t piwng = t wbel, atau nilai p-value pada kolom sig. (2-tailed) <

level of significant (a).

Jika Ha dijadikan acuan sebagai penerimaan atau penolakan hipotesis, maka:

1. H, diterima jika t piung > t wbel, atau nilai p-value pada kolom sig. (2-tailed) >

level of significant (a).
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2. H, ditolak jika t piwng < t wbel, atau nilai p-value pada kolom sig. (2-tailed) <

level of significant (a).

Kriteria pengambilan keputusan:
Hp :6i=0, Ho diterima (t ninng < t 1abie) artinya tidak ada perbedaan antara
rata-rata pendapatan sebelum zakat dengan pendapatan sesudan zakat.
H, :bi#0, Ha diterima (t piwng > t wbic) artinya ada perbedaan antara rata-rata

pendapatan sebelum zakat dengan pendapatan sesudan zakat
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM BAZ KEC. PADANG GANTING

4.1 Profil BAZ Kec.Padang Ganting

Kecamatan Padang Ganting terletak +22 km dari kota Batusangkar dengan
luas wilayah + 45,22 Km. Kecamatan Padang Ganting berbatasan pada sebelah Utara
dengan Nagari Tanjung Barulak Kec. Tj. Emas, sebelah Timur berbatasan Kota
Sawah lunto, sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Pasalian / Kota Solok, dan
sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Saruaso Kec. Tj. Emas.

Berdasarkan hasil alokasi Survei Penduduk Antar Sensus Tahun 2010 jumlah
Penduduk Kecamatan Padang Ganting ini berjumlah 10.672 jiwa, yang terdiri dari
4.725 orang Laki-laki dan 5.947 orang Perempuan. Sedangkan kehidupan Sosial
Ekonomi Masyarakat adalah 85,05% Bertani, 9,31% Wiraswasta, 2,05% Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan 3,60% lain-lain.

Pengelolaan dana zakat di Kec. Padang Ganting telah memiliki beberapa
lembaga dan badan pengelolaan zakat yang diantaranya adalah BAZ Kec. Padang
Ganting. BAZ Kec. Padang Ganting ini didirikan pada tahun 2009. Tujuan didirikan
BAZ ini adalah untuk menghimpun dana dari muzakki dan mendistribusikannya
kepada mustahik. Dengan adanya pendistribusian zakat ini kepada mustahik,

diharapkan bisa menciptakan kesejahteraan dan ketentraman didalam masyarakat.
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Untuk mendirikan BAZ Kec. Padang Ganting, tidak cukup hanya dengan
partisipasi dari pemerintah saja tetapi juga mengikutsertakan masyarakat, untuk itu
diundanglah aparat pemerintahan Kec. Padang Ganting seperti para wali jorong,
ulama, pengusaha/wiraswasta, muzakki, tokoh masyarakat dan ninik mamak. Maka
diadakan rapat bersama di kantor Camat Padang Ganting untuk mendirikan BAZ

dengan mengikuti petunjuk yang ada.

Dalam rapat ini disepakati untuk membentuk BAZ dan langsung memilih
kepengurusannya. Adapun susunan kepengurusan yang dimiliki oleh BAZ Kec.

Padang Ganting ini terdiri atas:

a. Dewan Pertimbangan

1. Ketua
2. Wakil Ketua
3. Sekretaris
4. Anggota

b. Badan Pelaksana
1. Ketua
2. Sekretaris
3. Bendahara
4. Divisi-divisi

c. Komisi Pengawas

I. Ketua
2. Sekretaris
3. Anggota
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Dari struktur kepengurusan yang dimiliki BAZ tersebut dapat dijelaskan
bahwa setiap pengurus mempunyai fungsi dan tugas yang berbeda-beda, mulai dari
menghimpun dana zakat dari muzakki, kemudian mendistribusiakannya kepada
mustahik. Adapun fungsi dan tugas dari masing-masing pengurus BAZ Kec. Padang

Ganting adalah:

a. Dewan Pertimbangan

Dewan pertimbangan merupakan suatu dewan yang memberikan
pertimbangan, berupa fatwa, saran dan rekomendasi tentang pengembangan hukum

dan pemahaman mengenai pengelolaan zakat.

Tugas dan fungsi dewan pertimbangan:

a) Menetapkan garis-garis kebijakan umum Badan Amil Zakat bersama Komisi
Pengawas dan Badan Pelaksana.

b) Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada badan pelaksana dan
komisi pengawas

¢) Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat tentang pengelolaan

zakat.

Dewan Pertimbangan terdiri dari:

1. Ketua
Tugas dari ketua adalah:

a) Memberikan saran dan pertimbangan tentang pengembangan hukum

dan pemahaman mengenai pengelolaan zakat
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b) Memberikan pertimbangan-pertimbangan akan kebijakan- kebijakan
pengumpulan, pendayagunaan dan pengembangan pengelolaan dana
zakat

c) Memberikan penilaian pertanggung jawaban dan laporan hasil kerja
Badan Pelaksana dan hasil pemeriksaan Komisi Pengawas

d) Menampung, mengelola dan menyampaikan pendapat umat tentang
pengelolaan zakat.

2. Wakil Ketua
Tugas wakil ketua adalah:
a) Membantu Ketua Dewan Pertimbangan dalam melaksanakan tugas

sesuai dengan yang telah ditetapkan

b) Menyelenggarakan koordinasi dalam melaksanakan kegiatan
pengelolaan zakat

c) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh ketua

d) Mewakili ketua apabila berhalangan dalam melaksanakan tugas
sehari-hari

e) Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada Ketua
Dewan Pertimbangan.

3. Sekretaris
Tugas sekretaris meliputi:
a) Melaksanakan kegiatan ketatausahaan
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b) Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan untuk
pengembangan pengelolaan zakat dan mempersiapkan laporan

c) Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan sehari-
hari

d) Melaksanakan tugas lain dari Ketua Dewan

4. Anggota
Tugas dari anggota adalah:

a) Memberikan masukan kepada ketua tentang pengembangan
pengelolaan zakat

b) Membanti pelaksanaan tugas Dewan Pertimbangan

¢) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua
b. Badan Pelaksana

Badan pelaksana merupakan suatu badan yang melaksanakan kebijakan

Badan Amil Zakat dalam program pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan
zakat.

Tugas dan fungsi Badan Pelaksana ini adalah:

a) Membuat rencana kerja yang meliputi rencana pengumpulan, penyaluran dan
pendayagunaan zakat

b) Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana kerja yang telah
disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan

¢) Menyusun laporan tahunan



d) Menyusun laporan pertanggung jawaban kepada pemerintah dan Dewan
Perwakilan Rakyat sesuai tingkatanya

e) Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas nama Badan Amil Zakat.

Badan Pelaksana ini terdiri atas:

1. Ketua
Tugas dari ketua adalah:

a) Melaksanakan garis kebijakan BAZ dalam program pengumpulan,
penyaluran dan pendayagunaan

b) Memimpin pelaksanaan program-progran Badan Amil Zakat

¢) Merencanakan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan
zakat

d) Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas kepada DPRD
Tingkat Il dan Bupati/Walikota

2. Sekretaris
Tugas dari sekretaris adalah:

a) Melaksanakan administrasi umum

b) Menyediakan bahan untuk pelaksanaan kegiatan BAZ serta
mempersiapkan bahan laporan

¢) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan

d) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Ketua
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3. Bendahara
Tugas bendahara antara lain:

a) Mengelola seluruh asset dana zakat

b) Melaksanakan pembukuan dan pelaporan keuangan

c) Menerima tanda bukti penerimaan, pendistribusian dan
pendayagunaan dari bidang pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat

d) Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas penerimaan
dan penyaluran dana zakat

e) Mempertanggung jawabkan dana zakat dan dana lainnya

4. Divisi — divisi
Badan Pelaksana ini mempunyai 4 divisi, yaitu:

a) Divisi Pengumpulan

Adapun tugas dan fungsi dari divisi pengumpulan ini adalah:

1) Melaksanakan pendataan muzakkiyang ada di Kec. Padang
Ganting

2) Menyampaikan surat-surat yang berisi himbauan kepada para
muzakki supaya membayar zakat kepada BAZ sesuai syariah
Islam dan Undang — undang yang berlaku

3) Mencatat informasi dan masalah yang ditemui dilapangan
dilanjutkan dengan pembahasan bila perlu dengan organisasi

yang terkait lainnya
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b)

d)

Divisi Pendistribusian

Adapun tugas dan fungsi dari divisi Pendistribusian adalah:

1) Melaksanakan pendaftaran para mustahik yang ada di Kec.
Padang Ganting

2) Merencanakan bentuk/macam bantuan produktif yang akan
diberikan sesuai dena BAZ yang ada

3) Mendistribusikan dana zakat kepada mustahik

Divisi Pendayagunaan

Tugas dan fungsi divisi pendayagunaan ini adalah:

1) Mengikat para penerima zakat dengan surat perjanjian yang
dikuatkan oleh lurah dan camat setempat

2) Memonitor dan mengevaluasi usaha yang dilakukan oleh para
penerima bantuan sehingga terpelihara dan dapat berkembang
dengan baik

Divisi Pengembangan

Adapun tugas dari divisi pengembangan ini adalah:

1) Meminta kesediaan kantor/dinas/instansi dan lembaga
pertemuan masyarakat lainnya untuk menerima sosialisasi
BAZ

2) Menghimbau para muzakki untuk dapat menyalurkan zakatnya

kepada BAZ
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c. Komisi Pengawas
Komisi pengawas merupakan suatu badan yang melaksanakan pengawasan
internal atas operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana.
Adapun tugas dan fungsi Komisi Pelaksana ini adalah:
a) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah diencanakan
b) Mengawasi pelaksanaan kebijakan — kebijakan yang telah di tetapkan
¢) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan badan pelaksanana yang
mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
d) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syariah dan peraturan
perundang-undangan.
Komisi Pengawas terdiri dari:

1) Ketua
Tugas ketua adalah:

a) Mengawasi pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat

b) Menunjuk akuntan untuk memeriksa pengumpulan, penyaluran dan
pendayagunaan zakat

¢) Mempertanggung jawabkan dan melaporkan kerjanya kepada
Dewan Pertimbangan

2) Sekretaris
Tugas sekretaris adalah:
a) Melaksanakan tugas ketatausahaan dibidang pengawasan
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b) Menyiapkan bahan — bahan untuk pelaksanaan kegiatan
pengawasan dana BAZ serta mempersiapkan bahan laporannya

¢) Menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan pengawasan

d) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

3) Anggota
Tugas anggota adalah:

a) Melaksanakan tugas operasional pengawasan

b) Membantu pelaksanaan tugas Komisi Pengawasan

¢) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan

d) Dalam menjalankan tugasnya, anggota bertanggung jawab kepada

Ketua Komisi Pengawas.

Sejak berdirinya lembaga ini langsung menjalankan tugasnya dengan
menghimpun dana zakat dari para PNS yang ada di Kec. Padang Ganting dan
muzakki lainnya. Setelah dana terkumpul barulah lembaga ini memberikan dana
zakat tersebut kepada mustahik, yaitu kepada masyarakat miskin, dan kepada siswa-
siswi yang berprestasi tetapi orang tuanya kurang mampu khususnya yang tinggal di

Kec. Padang Ganting.

4.2 Tekanik Pengumpulan Dana Zakat di BAZ Kec. Padang Ganting

1. Individu yang wajib mengeluarkan zakat

Dalam hal pengumpulan dana zakat, BAZ Kec. Padang Ganting masih

terfokus pada penghimpunan dana zakat yang bersumber dari Pegawai Negeri Sipil
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(PNS). Hal ini disebabkan oleh masalah pemungutan zakat yang dilakukan melalui
intansi-intansi pemerintah masih bersifat himbauan, walaupun pada dasarnya telah
ada undang-undang resmi mengenai pengelolaan zakat oleh pihak pemerintah melalui
lembaga atau badan pengumpul dan penyalur dana zakat. Sampai saat ini, BAZ Kec.
Padang Ganting baru mampu menghimpun dana zakat yang berasal dari pegawai

negari yang berada di lingkungan Kec. Padang Ganting.

Sementara untuk dana zakat yang berasal dari masyarakat, BAZ belum
mampu mengkoordini dana tersebut secara kolektif, dikarenakan pada umumnya
masyarakat masih suka menyerahkan zakatnya secara langsung kepada mustahik

zakat dilingkungannya sendiri.

2. Prosedur pengumpulan dana zakat

Dalam proses pengumpulan dana zakat yang dilakukan oleh pihak BAZ untuk
mempermudah para muzakki, yaitu Badan Pelaksana pergi menemui pegawai negeri
yang bersangkutan untuk meminta dana zakat yang wajib dikeluarkan. Dan pegawai
negeri tersebut menghitung sendiri jumlah zakat yang harus dikeluarkannya dan

menyerahkannya langsung kepada BAZ atau badan pelaksana yang datang.

3. Kekayaan yang wajib dikeluarkan dan besar zakatnya

Pada awal berdirinya BAZ, dana zakat yang diserahkan oleh para muzakki
berupa zakat, infak dan sedakah (ZIS). Hal ini sesuai dengan surat edaran Gubernur
Sumatera Barat mengenai zakat, infak dan sedekah yang harus dikeluarkan oleh

Pegawai Negeri Sipil. Zakat yang harus dikeluarkan yaitu sebanyak 2,5% dari
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pendapatan bruto mereka, yang dibayarkan setiap bulan dari penghasilannya selama

satu bulan dan disalurkan kepada BAZ.

4.3 Teknik pendistribusian dana zakat BAZ Kec. Padang Ganting

Dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan dana zakat, setelah dana zakat
selesai dihimpun dari muzakki, pihak pelaksana BAZ menyerahkannya kepada
bendahara BAZ. Untuk periode penyaluran dana zakat ini, penyaluran dilakukan dua
kali dalam setahun.

Dana zakat yang telah terkumpul tersebut segera diberikan kepada mustahik.
Pihak BAZ akan melakukan pendataan mustahik zakat dengan cara melakukan kerja
sama dengan berbagai pihak terkait seperti camat, lurah/jorong, dan cadiak pandai
untuk mendata seluruh mustahik zakat yang berada diluar jangkauan pengurus BAZ.
Setelah data mustahik selesai dihimpun, maka dana zakat yang ada dikelompokkan
menurut golongn-golongan yang akan menerima zakat.

Bila dalam ketentuan, ada delapan golongan yang berhak menerima zakat,
maka pada BAZ Kec. Padang Ganting mustahik zakat lebih diprioritaskan kepada
tiga golongan saja, yaitu:

1. Fakir

Dalam menentukan kategori mustahik yang termasuk kedalam golongan fakir,
BAZ lebih mengutamakan kepada orang-orang yang tidak mampu melakukan

suatu usaha , sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
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2. Miskin
Miskin menurut BAZ Kec. Padang Ganting lebih ditujukan kepada individu-

individu yang masih produktif, tetapai tidak memiliki modal untuk melakukan
usaha yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain tidak memiliki modal,
syarat lain yang ditentukan oleh BAZ adalah mereka termasuk kedalam keluarga
pra sejahtera.

3. Ibnu Sabil

Dalam hal ini, ibnu sabil menurut BAZ Kec. Padang Ganting adalah para pelajar

yang membutuhkan biaya untuk melanjutkan studinya.

Badan Amil Zakat (BAZ) Kec. Padang Ganting memiliki pertimbangan tersendiri
dalam pembagian zakat yang hanya diberikan kepada golongan fakir dan miskin ini,
hal ini disebabkan karena kedua golongan tersebut mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan kemiskinan, yang terjadi di masyarakat. Untuk itu dengan menyalurkan
dana zakat kepada fakir dan miskin ini, diharapkan mereka dapat memiliki kehidupan
yang lebih layak, yang pada akhirnya angka kemiskinan yang terjadi dimasyarakat
dapat berkurang. Sementara pemberian dana zakat kepada ibnu sabil lebih ditujukan
untuk peningkatan mutu sumber daya manusia yang dimiliki oleh Kec. Padang

Ganting.

Dalam pendistribusian dana zakat kepada mustahik, zakat yang disalurkan

oleh pihak Baz dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
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1. Kategori zakat yang bersifat konsumtif

Zakat yang diberikan untuk yang bersifat konsumtif diberikan kepada
mustahik zakat yang tidak mampu untuk berusaha, memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari mustahik dan mengembangkan dana zakat tersebut. Namun pihak BAZ
tetap menghimbau, agar dana zakat tersebut dapat juga dijadikan usaha, walaupun

nantinya hanya untuk konsumsi pribadi mustahik.

2. Kategori zakat yang bersifat produktif

Dana zakat yang bersifat produktif, diberikan kepada mustahik golongan
miskin yang ingin melakukan usaha atau melanjutkan usaha yang telah ada yang
nantinya dapat memperbaiki taraf kehidupannya, atau bahkan dapat menjadi
muzakki. Selama ini BAZ Kec. Padang Ganting telah banyak memberikan modal
untuk usaha produktif bagi mustahik, antara lainnya modal untuk pedagang kecil-
kecilan(yang menjual kebutuhan sehari-hari, yang menjual miso dan gorengan), dan
modal berupa hewan ternak (ternak lele, kambing dan itik). Modal yang diberikan ini
berupa uang tunai, yang dapat digunakan oleh mustahik untuk membeli kebutuhan
dan perlengkapan dagangnya dan hewan ternak untuk mustahik yang akan
mengembangkan usahanya dalam bentuk peternakan.

Dalam penyaluran dana zakat yang bersifat produktif ini, dana yang
disalurkankan hanya satu kali saja. Dan untuk penyaluran berikutnya akan di data lagi

mustahik lainnya.
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Dana zakat yang diberikan oleh pihak BAZ kepada setiap mustahik jumlahnya
berbeda-beda, tergantung kepada jenis usaha apa yang mustahik lakukan. Hal ini
berdasarkan keterangan dari mustahik yang menjadi responden penulis. Ada beberapa
mustahik yang menerima dana zakat dalam bentuk hewan ternak berupa itik, ada
yang mendapakan sebanyak 30 ekor (35000 x 30 = 1.050.000) dan ada juga yang
sebanyak 40 ekor (1.400.000). Begitu juga dengan modal usaha, ada mustahik yang
memperoleh dana zakat sebesar Rp 750.000 dan ada juga sebesar Rp 850.000, hal ini
disesuaikan dengan kemampuan mustahik dalam mengembangkan usahanya tersebut.

Dalam hal ini penulis melihat, bahwa dana zakat yang disalurkan lebih banyak
kepada sektor produktif. Hal ini bertujuan agar mustahik yang diberikan dana zakat
dapat meningkatkan taraf kehidupannya dengan melakukan usaha yang dapat
memberikan penghasilan secara terus menerus. Yang pada akhirnya status mustahik

akan berubah menjadi muzakki.
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Analisis Deskriptif

5.1.1 Gambaran Umum Mustahik
1. Karakteristik Mustahik Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, karakteristik mustahik dapat dikelompokkan
menjadi 2 kelompok, yaitu laki-laki dan perempuan. Berdasarkan jumlahnya dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.1
Kerakteristik Mustahik Berdasarkan Jenis Kelamin
| No | Jenis kelamin Frekuensi Persentase
(orang) (%)
1 Laki — Laki 28 50
2 Perempuan 25 50
Jumlah 50 100

Sumber : data lapangan yang diolah, 2011

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pada tabel 5.1 diketahui bahwa dari
50 mustahiq yang diteliti, 50 % adalah Laki-laki dan 50 % lagi Perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah mustahik yang menerima zakat dari BAZ Kec. Padang
Ganting antara laki-laki dan parempuan sama.
2. Karakteristik mustahik berdasarkan tingkat umur
Berdasarkan umur responden, dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3
kelompok. Penyebaran data berdasarkan kelompok umur mustahik dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 5.2
Karakteristik mustahik berdasarkan Jenis kelamin
dengan Pengelompokan Umur

Kelompok Umur
No | Jenis Kelamin | <40 41 —-50 51 -60 Total

F % F % E % f | %
1 Laki — laki 5 20 16 64 |4 1691 25 100
2 Perempuan 4 16 18 72 3 12 25 100
Jumlah 9 18 34 68 7 14 50 100

Sumber : data lapangan yang diolah, 2011

Berdasarkan hasil survey lapangan, pada tabel 5.2 dapat dijelaskan bahwa dari
25 orang mustahik yang berjenis kelamin laki-laki diantaranya 20 % berumur kurang
dari 40 tahun, 64% berumur antara 40-50 tahun, dan 16% berumur antara 51-60
tahun. Sedangkan 25 orang mustahik dari perempuan, 16% berumur dibawah 40
tahun, 72% berumur antara 4 1-50 tahun, dan 12% berumur antara 51-60 tahun. Dari
uraian tersebut menunjukkan bahwa dari 50 orang mustahik yang diteliti sebagian
besar mustahik yang menerima penyaluran zakat adalah yang berumur antara 41-50
tahun yaitu 68%.

3. Karakteristik Mustahik berdasarkan status perkawinan

Berdasarkan status perkawinan responden, dalam penelitian ini

dikelompokkan menjadi 3 kelompok. Penyebaran data berdasarkan status perkawinan

mustahik dapat dilihat pada tabel berikut ini:

e 2 L . _M1
MiL i '
we = SHAITAKA A |
| UPT PERPUSTARAA
\ wirnatTAS ANDALAS
{ HIIVERSH AS ARDALR
_,U }STJ_J_J'"_P____ i
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dengan pengelompokan status perkawinan

Tabel 5.3
Karakteristik Mustahik berdasarkan Jenis kelamin

Status Perkawinan Total
No | Jenis Kelamin | Belum Menikah | Menikah Cerai

F % E 51 f % F | %
1 Laki — laki 0 0 21 84 |4 16 25 | 100
2 Perempuan 0 0 18 T2 28 25| 100
Jumlah 0 0 39 78" | A 22 50 | 100

Sumber : data lapangan yang diolah, 2011

orang mustahik yang berjenis kelamin laki-laki , 84% diantaranya berstatus menikah

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3 dapat dijelaskan bahwa dari 25

dan 16% berstatus cerai/ duda. Sedangkan dari 25 orang mustahik perempuan, 72%

berstatus menikah dan 28% berstatus cerai/janda. Hal ini menunjukkan bahwa dari 50

orang mustahik yang diteliti, sebagian besar para mustahik yang mendapatkan

penyaluran dana zakat di BAZ Kec. Padang Ganting adalah berstatus menikah, yaitu

sebanyak 78%.

4. Karakteristik mustahik berdasarkan Usaha

karakteristik mustahik dapat dikelompokkan sebagai berikut :

Tabel 5.4
Karakteristik mustahik berdasarkan jenis usaha
No | Jenis Usaha Frequensi Persentase
1 Sektor Jasa/ dagang 39 78
2 Sektor Rill 11 22
Jumlah 50 100

Sumber : data lapangan yang diolah, 2011

Jenis usaha mempengaruhi pendapatan mustahik. Berdasarkan jenis usaha
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Dari tabel 5.4 diketahui bahwa sebagian besar mustahik pada BAZ Kec.
Padang Ganting memiliki usaha di sektor jasa/dagang yaitu sebesar 78% yang
meliputi profesi sebagai petani, buruh, tukang ojek, penjual kebutuhan sehari-hari dan
ibu rumah tangga. Sedangkan sisanya sebanyak 22% adalah mustahik yang memiliki
usaha disektor rill, yang meliputi profesi sebagai penjual goreng dan penjual miso.

5. Karakteristik mustahik berdasarkan jumlah tanggungan
Berdasarkan jumlah tanggungan, karakteristik mustahik dapat dikelompokkan

sebagai berikut :

Tabel 5.5
Kerakteristik mustahik berdasarkan jumlah tanggungan
No | Jumlah Anak Frequency | Percent
1 <3 41 82
7 % 9 18
Jumlah 50 100

sumber : data lapangan yang diolah, 2011

Dari tabel 5.5 diketahui bahwa sebagian besar mustahik memiliki jumlah
tanggungan kurang atau sama dengan 3 orang yaitu sebanyak 82%, dan yang
memiliki jumlah tanggungan lebih atau sama dengan 4 orang sebanyak 18%.

6. Karakteristik mustahik berdasarkan keinginan

Faktor-faktor yang menyebabkan mustahik ingin memperoleh dana zakat

beraneka ragam. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, peneliti

mengelompokkan faktor-faktor yang menyebabkan mustahik ingin

memperoleh dana zakat dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 5.6
Faktor — faktor yang menyebabkan mustahik

ingin memperoleh dana zakat

No | Faktor — faktor frequency | Percent
1 Bayar Hutang 13 26

2 Ingin Bantuan 9 18

3 Modal Usaha 28 56
Jumlah 50 100

sumber : data lapangan yang diolah, 2011

Berdasarkan penyebaran kuisioner pada 50 orang mustahik di BAZ Kec.
Padang Ganting, sebagian besar yaitu sebanyak 56% mustahik ingin memperoleh
dana zakat untuk digunakan sebagai modal usaha, sedangkan 26% mustahik ingin
memperoleh dana zakat untuk membayar hutang mereka, dan 18% lagi mustahik
ingin memperoleh dana zakat kerena sekedar ingin mendapatkan bantuan saja.

5.2 Analisa Regresi Berganda

Setelah mengetahui jumlah dana zakat yang disalurkan untuk kegiatan
produktif dan pendapatan mustahik maka data-data tersebut dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh
mana variabel jumlah dana zakat yang disalurkan oleh BAZ Kec. Padang Ganting
terhadap pendapatan mustahik di BAZ Kec. Padang Ganting. Selain itu juga untuk
mengetahui apakah jenis usaha mustahik juga mempengaruhi pendapatan mustahik di
BAZ Kec. Padang Ganting.

Analisis regresi berganda ini dilakukan dengan bantuan program Windows

SPSS 17. Hasil analisis tersebut seperti terlihat pada tabel sebagai berikut ini :
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Rangkuman Hasil Analisis Regresi Berganda

Tabel 5.7

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 166544.757 50043.312 3328 002
Dana yang disalurkan 433 044 829 9911 000
Jenis usaha 54445 466 28786.113 158] 2.891 005
Jumlah tanggungan 14485.863 29838.186 040 2485 038

Sumber : data yang diolah, 2011

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan program SPSS 17.0, maka
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y =166544.757 + 0.433X,; + 54445.466X, + 14485.863X;+ ¢
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Konstanta sebesar 166544.757; artinya jika Dana yang disalurkan (X;), Jenis
usaha (X3) dan Jumlah tanggungan (X3) nilainya adalah 0, maka Pendapatan
setelah zakat (Y) adalah sebesar Rp 166544.757.

e Koefisien regresi variabel Dana yang disalurkan (X;) sebesar 0.433; artinya
jika dana yang disalurkan mengalami kenaikan 1%, maka pendapatan setelah
zakat akan meningkat sebesar Rp 0.433 dengan asumsi variabel independen
lain nilainya tetap.

e Koefisien regresi variabel Jenis usaha (X;) sebesar 54445.466; artinya jika
jenis usaha mengalami kenaikan 1%, maka pendapatan setelah zakat akan
meningkat sebesar Rp 54445.466 dengan asumsi variabel independen lain

nilainya tetap.
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e Koefisien regresi variabel Jumlah tanggungan (X;) sebesar 14485.863; artinya
jika jumlah tanggungan mengalami penambahan 1%, maka pendapatan
setelah zakat akan meningkat sebesar Rp 14485.863 dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat juga dijelaskan rata-rata
pendapatan mustahik setelah zakat perbulannya, berdasarkan kombinasi antara jenis
usaha, jumlah tanggungan dengan jumlah dana yang disalurkan sama, yaitu :

% Rata-rata pendapatan mustahik setelah zakat yang bekerja di sektor jasa /
dagang yang memiliki jumlah tanggungan < 3 adalah
= 166544.757 + 0.433 = Rp 166.545,19

% Rata-rata pendapatan mustahik setelah zakat yang bekerja di sektor riil yang
memiliki jumlah tanggungan < 3 adalah
= 166544.757 + 54445.466 + 0.433 = Rp 220.990,656

% Rata-rata pendapatan mustahik setelah zakat yang bekerja di sektor
Jasa/dagang yang memiliki jumlah tanggungan > 4 adalah
= 166544.757 + 14485.863 + 0.433 = Rp 181.031,053

% Rata-rata pendapatan mustahik setelah zakat yang bekerja disektor rill yang
memiliki tanggungan > 4 adalah

= 166544.757 + 54445.466 + 14485.863 + 0.433 = Rp 235.476.519

Jadi hasilnya menunjukkan bahwa mustahik yang bekerja disektor riil dengan

Jjumlah tanggungan > 4 mempunyai rata-rata pendapatan setelah zakat yang paling
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besar, di ikuti oleh mustahik yang bekerja di sektor rill dengan jumlah tanggungan <

3. Dari hasil ini dapat kita lihat bahwa perbedaan bidang usaha lebih berpengaruh
dibandingkan dengan jumlah tanggungan yang dimiliki oleh setiap mustahik di BAZ
Kec. Padang Ganting Kab. Tanah Datar. Maka dapat dikatakan bahwa tidak hanya
jumlah dana yang disalurkan yang dapat mempengaruhi pendapatan mustahik setelah

zakat tetapi jenis usaha dan jumlah tanggungan juga dapat mempengaruhi.

Dari kesimpulan tersebut diketahui ketiga variabel bebas yaitu jumlah dana
yang disalurkan, jenis usaha serta jumlah tanggungan mustahi memiliki nilai
koefisien regresi yang positif. Hal ini menunjukkan semakin tinggi jumlah dana yang
disalurkan, semakin baik usaha yang dijalankan dan semakin banyak tanggungan
mustahik maka semakin tinggi pendapatan mustahik, sehingga dengan itu
meningkatlah kesejahteraan mustahik di BAZ Kec. Padang Ganting Kab. Tanah

Datar.
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5.3 Pengujian hipotesiS
5.3.1Analisis Koefisien Determinasi (Uji R dan R?)

Tabel 5.8
Hasil Uji R dan R?

Model Summary

Adjusted R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate

| .828" |.685 .664 80412.290
Sumber : data diolah, 2011

Tabel diatas menunjukkan besaran nilai R (korelasi) sebesar 0,828, schingga
ketiga variabel bebas yaitu jumlah dana yang disalurkan, jenis usaha/pekerjaan dan
Jjumlah tanggungan mustahik dapat dikatakan memiliki korelasi atau hubungan yang
sangat kuat antara jumlah dana yang disalurkan, jenis usaha dan jumlah tanggungan

dengan pendapatan mustahik setelah zakat yaitu sebesar 82,8%.

Selanjutnya diperoleh R Square (R?) sebesar 0,685 atau sama dengan 68,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas (jumlah dana yang disalurkan,
jenis usaha dan jumlah tanggungan) yang ada dalam model tersebut dapat
menjelaskan sebanyak 68,5% terhadap variasi variabel pendapatan yang diterima
mustahik setelah zakat. Namun untuk variabel bebas lebih dari dua variabel, nilai R
yang digunakan adalah nilai R* yang telah disesuaikan (Adjusted R?). Dari hasil

analisa regresi diketahui nilai Adjusted R” adalah sebesar 0.664. Hal ini menunjukkan
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bahwa variabel-variabel bebas (jumlah dana yang disalurkan, jenis usaha dan jumlah
tanggungan) yang ada dalam model tersebut dapat mempengaruhi sebanyak 66,4%
terhadap variasi variabel pendapatan yang diterima mustahik setelah zakat dan
sisanya sebesar 33.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak penulis masukkan

kedalam model/variabel penelitian ini.

5.3.2 Uji F — Statistik

Tabel 5.9
Hasil Uji F
ANOVA (a)
Sum of] Mean
Model Squares df  |Square F Sig.
1 Regression 6.468E11 3 2.156E11  |33.345 |.000"
Residual 2.974E11 46  |6.466E9
Total 9.443E11 49

Sumber: data yang diolah, 2011

Pada tabel 5.9 ini didapat nilai F hitung sebesar 33.345 dengan signifikan
sebesar 0,000. Dari kondisi tersebut terlihat bahwa nilai f-hitung > f-tabel (33.345 >
3.195). Maka model regresi diatas dapat dipakai untuk memprediksi pendapatan
mustahik setelah zakat. Dapat juga dikatakan bahwa variabel independen (jumlah
dana yang disalurkan, jenis usaha mustahik dan jumlah tanggungan mustahik) secara
simultan mempengaruhi variabel dependen (pendapatan mustahik setelah zakat)
dengan tingkat kepercayaan 95%. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka
model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi pendapatan mustahik setelah

zakat.




5.3.3 Uji T —Statistik (uji parsial)
Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel independen di atas

secara parsial berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Table 5.10
Hasil Uji T

Model s Sig.

1 (Constant) 3.328 .002
Dana yang disalurkan 9.911 .000
Jenis usaha 2.891 .005
Jumlah tanggungan 2.485 038

Sumber : data yang diolah, 2011

Untuk melihat uji t ini dapat dilihat thiyne. Sedangkan untuk melihat nilai tape
dicari pada a = 0,05 : 2 (two tail test) atau pada tingkat kepercayaan 95% dengan
derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 50- 3 -1 = 46. Dengan pengujian 2 sisi (signifikan =

0,025) hasil yang diperoleh dengan t .. adalah 2.013.

Untuk melihat pengaruh variabel bebas secara parsial, dapat dilihat pada

rincian perbandingan t yjyng dengan t 1,p masing-masing variabel:

I. Untuk jumlah dana yang disalurkan terhadap pendapatan mustahik, t-hitung
> t-table (9,911 > 2.013) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 , maka Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah dana yang

disalurkan terhadap pendapatan mustahik.
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2. Untuk jenis usaha terhadap pendapatan mustahik diperoleh nilai t-hitung >
t-tabel (2,891 > 2.013), maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara jenis usaha mustahik terhadap pendapatan mustahik.

3. Untuk jumlah tanggungan terhadap pendapatan mustahik diperoleh nilai t-
hitung > t-tabel (2.485 > 2.013), maka Ha diterima artinya secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah tanggungan dengan
pendapatan mustahik setelah zakat.

5.4 Uji Asumsi Klasik
5.4.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independent (variabel bebas). Pada model
regresi yang baik tidak terdapat korelasi antar variabel independent. Multikolinearitas
salah satunya dapat dilihat dari nilai inflation factor (VIF) pada model regresi.
Menurut Santoso (2001), pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel

tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.

Table 5.11
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance |VIF
1 (Constant)
Dana yang disalurkan 979 1.021
Jenis usaha 975 1.025
Jumlah tanggungan 984 1.016

Sumber: data yang diolah, 2011
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Dari tabel 5.11 diatas, dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk dana yang
disalurkan, jenis usaha dan jumlah tanggungan mustahik sebesar 1.021, 1.025 dan
1.016. Karena nilai VIF kurang dari 5, maka dapat disimpulkan bahwa pada model
regresi tidak ditemukan adanya masalah multikolinearitas.

5.4.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Uji ini dilakukan karena sampel yang digunakan untuk
observasi merupakan data rimeseries. Uji autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan uji Durbin-Watson (D-W test), dengan hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 5.12
Uji Autokorelasi

Model Summary”

Durbin-
Adjusted R[Std. Error of the|Witson
Model |R R Square|Square Estimate

1 .828" |.685 664 80412.290 1.875

Sumber: data yang diolah

Dari output dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,875. Karena nilai
DW berkisar antara 1,55 sampai 2,46, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah autokorelasi.
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5.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan dalam model regresi
terjadi kesamaan variance (homoskedastisitas) dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam
penelitian ini adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) dengan residualnya. Berdasarkan model regresi yang digunakan, maka

diperoleh hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan oleh Gambar 5.1

Gambar 5.1
Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan sesudah zakat
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola
yang jelas. Titik-titik itu menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
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5.5 Uji Beda T- Paired
5.5.1 Uji Beda Terhadap Pendapatan Mustahik

Setelah dilakukan uji compare mean (perbandingan hasil rata-rata) terhadap
pendapatan mustahik sebelum zakat dengan pendapatan mustahik sesudah zakat.

Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.13
Hasil Uji Beda T- Paired
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-]
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
JPair | pendapaian -331200.000 | 104941 966 14841.035] -361024.177]-301375.823| -22.317 491 .000
sebelum
zakat-
pendapatan
sesudah
zakat

Sumber : data yang diolah, 2011
Dari hasil uji yang menggunakan tingkat kepercayaan 95% (a = 5%),
diperoleh hasil -t hitung < -t tabel (-22.317 < - 2.010) dan signifikansi (0.000 < 0.05),
maka Ha diterima, artinya bahwa ada perbedaan antara rata-rata pendapatan mustahik

sebelum zakat dengan rata-rata pendapatan mustahik sesudah zakat.
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Tabel 5.14
Hasil Rata-rata Pendapatan
Paired Samples Statistics

Std.Error
Mean N |Std. Deviation |Mean
Pair 1 pendapatan = sebelumf 322000.00| 50 54548.237 | 7714.286

zakat

pendapatan  sesudah| 653200.00| 50 138820.689 |19632.210
zakat

Sumber: data yang diolah, 201 1

Pada tabel Paired samples statistics diatas terlihat rata-rata (mean) untuk
pendapatan sebelun zakat adalah Rp 322.000,00 dan untuk pendapatan sesudah zakat
adalah Rp 653.200,00, artinya bahwa rata-rata pendapatan sebelum zakat lebih
rendah dari rata-rata pendapatan sesudah zakat. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya penyaluran dana zakat dapat meningkatkan pendapatan mustahik
schingga sejalan dengan itu kesejahteraan masyarakat khususnya mustahik akan

meningkat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

L

Dalam pengumpulan dana zakat yang dilakukan oleh pihak BAZ Kec. Padang
Ganting, peneliti melihat bahwa sudah mulai adanya tingkat kesadaran yang
dari muzakki (masyarakat yang wajib zakat) untuk membayar zakat.
Pendistribusian zakat ini diberikan kepada mustahik yang produktif. Masing-
masing mereka mendapatkan jumlah zakat yang berbeda, berkisar Rp 750.000
hingga Rp 1.500.000. Dana ini diberikan untuk membantu
masyarakat/mustahik yang termasuk dalam kriteria fakir, miskin, dan ibnu
sabil.

Dari hasil analisa regresi dengan variabel jumlah dana yang disalurkan, jenis
usaha dan jumlah tanggungan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel pendapatan mustahik. Besar pengaruh variabel jumlah dana
yang disalurkan, jenis usaha dan jumlah tanggungan terhadap pendapatan
yang diterima mustahik sebesar 66.4% dan sisanya sebesar 33.6% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Nilai F hitung sebesar 33.345 dengan signifikan sebesar 0,000. Dapat

dikatakan bahwa variabel independen (jumlah dana yang disalurkan, jenis
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usaha mustahik dan jumlah tanggungan mustahik) secara simultan
mempengaruhi variabel dependen (pendapatan mustahik setelah zakat)
dengan tingkat kepercayaan 95%. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05 maka model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi pendapatan
mustahik setelah zakat.

. Dari hasil uji beda t-paired ditemukan bahwa ada perbedaan antara rata-rata
pendapatan mustahik sebelum zakat dengan rata-rata pendapatan mustahik
sesudah zakat. Hal ini ditunjukkan oleh -t hitung < -t tabel. Dan jumlah rata-
rata pendapatan sebelum zakat juga rendah dari jumlah rata-rata pendapatan
sesudah zakat, yaitu pendapatan sebelum zakat adalah Rp 322.000,00 dan
untuk pendapatan sesudah zakat adalah Rp 653.200,00.

. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
jumlah dana yang disalurkan terhadap pendapatan mustahik. Ini berarti bahwa
jumlah dana zakat yang disalurkan benar-benar mempengaruhi pendapatan
mustahik, dengan kata lain semakin tinggi dana yang disalurkan maka
semakin tinggi pula pendapatan mustahik. Sehingga dengan meningkatnya
pendapatan mustahik maka setiap mustahik telah bisa memenuhi
kebutuhannya sejalan dengan itu kesejahteraan pun akan meningkat.

. Hasil penelitian ini secara parsial juga menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara jenis usaha dan jumlah tanggungan terhadap pendapatan

mustahik.
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6.2 Saran

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan hasil

hipotesis penelitian ini serta kesimpulan yang di peroleh dari hasil analisis tersebut

maka penulis ingin memberikan saran-saran sebagai berikut;

1.

Kepada para muzakki (wajib zakat), supaya memiliki tingkat kesadaran yang
tinggi dalam membayar zakat. Agar bisa disalurkan kepada masyarakat yang
membutuhkan, sehinggak masalah kemiskinan akan teratasi walaupun tidak
menyeluruh.

Diharapkan kepada pengurus BAZ Kec. Padang Ganting agar dapat
mengelola dana zakat dengan baik. Dan penyalurannya harus tepat pada
sasaran, lebih mengutamakan pendistribusian zakat tersebut kepada fakir dan
miskin serta orang yang lebih membutuhkan, hindari pendistribusian zakat
kepada sanak family dan orang yang tidak berhak menerima zakat.
Diharapkan kepada pengelola BAZ Kec. Padang Ganting juga melakukan
pengawasan dan pemantauan terhadap para mustahik agar mereka dapat
berubah menjadi muzakki dan yang paling utama adalah melakukan upaya
pendampingan dengan instansi terkait. Upaya-upaya tersebut harus terus
ditingkatkan dan berkelanjutan agar tujuan untuk merubah status mustahik
menjadi muzakki dapat tercapai.

Kelemahan orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya sesungguhnya

tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih pada sikap mental
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dan manajemen usaha. Untuk itu zakat usaha produktif harus mampu
mendidik mustahik sehingga benar-benar siap untuk berubah. Karena tidak
mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali dimulai dari perubahan mental
si miskin itu sendiri, dan inilah yang disebut dengan peran pemberdayaan.

. Diharapkan setelah penelitian ini, ada penelitian lebih lanjut mengenai
pendistribusian zakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat/
mustahik dengan menggunakan variabel lain, seperti tingkat umur, tingkat

pendidikan dan lainnya.
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PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN

Padang, Agustus 2011
Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i
Di Tempat

Dengan Hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa dalam rangka penyusunan skripsi sebagai
salah satu syarat menyelesaikan studi pada Jurusan Ilmu Ekonomi Universitas
Andalas, maka kami mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan
Jjawaban dari kuesioner yang akan kami sampaikan sebagaimana terlampir. Penelitian
ini berjudul “Efek Pendistribusian Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat (Penerima Zakat) Di BAZ Kec.Padang Ganting Kab. Tanah Datar”.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana pengaruh jumlah dana
zakat yang disalurkan dan jenis pekerjaan terhadap jumlah pendapatan yang di
peroleh oleh mustahik setelah zakat pada penerimaan dana zakat di BAZ Kec.Padang
Ganting.

Penelitian ini bersifat ilmiah, oleh sebab itu kami mohon bantuan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban yang sebenarnya dan sejujurnya
sesuai dengan kenyataan yang ada. Selanjutnya setiap jawaban yang diberikan akan
kami rahasiakan dan hanya digunakan dalam penelitian ini.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab kuisioner
ini, kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,

Imelda Fitri



Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner :

L.

Untuk pertanyaan-pertanyaan yang berupa isian, mohon dijawab dengan
singkat dan jelas.

Pilih salah satu jawaban untuk pertanyaan yang berupa pilihan dengan tanda
silang (X).

Kuisioner penerimaan dana zakat di BAZ Kec.Padang Ganting

. Nama Responden

. Alamat

Agama

. Jenis Kelamin

a. Laki-laki b. perempuan

Berapa usia Bapak / Ibu / saudara/ i saat ini?.......... tahun

. Bagaimana status perkawinan bapak / ibu / saudara/ i saat ini?

a. Belum kawin b. kawin c. cerai

. Tingkat pendidikan yang Bapak / Ibu / saudara/ i selesaikan?

a. Tidak sekolah c¢.SLTP e. Diploma

b. SD d. SLTA F. Tidak tamat SD /SLTP / SLTA

. Apa jenis pekerjaan yang Bapak / Ibu / saudara/ i geluti sekarang?

a. Petani  c. berdagang/jualan (gorengan, miso, sate dll)
b. Buruh  d. ngojek

e. lainnya,sebutka...

. Berapa pendapatan per bulan Bapak / Ibu / saudara / i sebelum mendapatkan

zakat?.......



10. Berapa jumlah tanggungan yang bapak / ibu / saudara / i miliki ?
a. Tidak punya tanggungan c¢.2orang e. lebih dari 3,sebutkan..
b. 1 orang d. 3 orang
11. Faktor apa yang menyebabkan Bapak / Ibu / saudara/ i ingin memperoleh
zakat?
a. Terdesak untuk membayar hutang
b. Sekedar ingin mendapatkan bantuan saja
c. lkut-ikutan
d. Lainnya, sebutkan....
12. Untuk keperluan apa zakat yang Bapak / Ibu / saudara / i terima itu?
a. Untuk modal usaha
b. Untuk makan sehari-hari
c. Disimpan/ditabung
13. Berapa pendapatan perbulan sesudah zakat Bapak / Ibu / saudara / i peroleh
diibpekerjaan RSO s ... ocivce. . et
14. Apa bentuk materi zakat yang diterima?
a. Sembako b.Uang / modal usaha
c. Hewan ternak d.Lainnya, sebutkan

Responden



DATA RESPONDEN YANG MENERIMA DANA ZAKAT

DI BAZ KEC. PADANG GANTING

Pendapatan | Pendapatan | Dana yang | Jenis Jumlah
No sebelum sesudah | Disalurkan | Usaha | Tanggungan
zakat Zakat
1 300000 550.000 950.000 0 0
2 400000 850.000 1.400.000 0 1
3 350000 700.000 860.000 0 1
-+ 300000 750.000 1.400.000 1 0
5 350000 650.000 860.000 0 0
6 250000 600.000 1.000.000 0 0
4 250000 500.000 800.000 1 1
8 350000 650.000 1.100.000 0 0
9 300000 650.000 1.000.000 0 0
10 350000 670.000 1.200.000 0 0
11 250000 565.000 900.000 0 0
12 350000 750.000 1.700.000 0 0
13 300000 600.000 1.000.000 0 0
14 350000 700.000 1.200.000 1 0
15 300000 550.000 850.000 0 0
16 300000 750.000 1.400.000 0 1
17 400000 950.000 1.575.000 1 0
18 400000 750.000 1.200.000 0 0
19 350000 775.000 1.400.000 0 0
20 350000 700.000 1.500.000 0 0
21 250000 400.000 750.000 I 0
22 300000 600.000 1.000.000 1 0
23 350000 850.000 1.575.000 0 1
24 450000 950.000 1.500.000 0 0
25 350000 800.000 1.500.000 1 0
26 300000 650.000 1.050.000 0 0
27 250000 450.000 700.000 0 1
28 450000 800.000 1.400.000 0 1
29 300000 650.000 950.000 1 0
30 350000 650.000 1.050.000 0 0




31 400000 850.000 1.400.000 0 0
32 250000 700.000 875.000 1 0
33 300000 675.000 1.050.000 0 0
34 300000 600.000 875.000 0 1
35 450000 900.000 1.400.000 0 0
36 300000 450.000 900.000 0 0
30 350000 600.000 1.100.000 0 0
38 250000 450.000 750.000 0 0
. 300000 550.000 850.000 0 0
40 350000 700.000 1.105.000 0 0
41 350000 875.000 1.250.000 0 1
42 300000 450.000 950.000 0 0
43 300000 500.000 875.000 0 0
44 250000 530.000 750.000 0 0
45 250000 500.000 1.100.000 0 0
46 300000 550.000 1.200.000 0 0
47 250000 700.000 950.000 0 0
48 300000 620.000 750.000 1 0
49 350000 450.000 850.000 0 1
50 300000 550.000 850.000 1 0




REGRESSION

Descriptive Statistics

Variables Entered/Removed

Mean Std. Deviation N Variables Variables
Pendapatan sesudah zakat 653200.00 138820.689 50 Model Entered Removed Method
Dana yang disalurkan 1092000.00 265543.340 50
Jenis usaha .20 404 1 Jumlah .|Enter
Jumlah tanggungan .18 .388 50 anggungan,
Dana yang
disalurkan, Jenis
usaha®
a. All requested variables entered.
Correlations
Pendapatan Dana yang Jumlah
sesudah zakat disalurkan Jenis usaha| tanggungan
|Pearson Correlation Pendapatan sesudah 1.000} .812 .050 .093}
zakat
Dana yang disalurkan 812 1.000 -.126| .084
Jenis usaha .050 -.126| 1.000 -.104
Jumlah tanggungan .093 .084 -.104 1.000]
Sig. (1-tailed) Pendapatan sesudah . .000| 365 260]
zakat
Dana yang disalurkan .000 i 193 .282
Jenis usaha .365 193 ’ .236]
Jumlah tanggungan .260 .282 .236 -
IN Pendapatan sesudah 50 50 50 50
zakat
Dana yang disalurkan 50 50 50 504
Jenis usaha 50 50 50 50
Jumlah tanggungan 50 50 50 50




Mode! Summary®

Change Statistics
R
R Adjusted |Std. Error of the| Square F Sig. F Durbin-
Model | R | Square | R Square Estimate Change | Change | dff | df2 | Change Watson
1 .828°| .685 664| 80412.290 685| 33.345 3 46{ .000 1.875
a. Predictors: (Constant), Jumiah tanggungan, Dana yang disalurkan, Jenis usaha
b. Dependent Variable: Pendapatan sesudah zakat
ANOVA®
IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.468E11 3 2.156E11 33.345 .000%
Residual 2.974E11 46 6.466E9
Total 9.443E11 49

a. Predictors: (Constant), Jumlah tanggungan, Dana yang disalurkan, Jenis usaha

b. Dependent Variable: Pendapatan sesudah zakat




Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 166544.757 50043.312 3.328) .002

Dana yang 433 .044 .8291 9.911 .000 812 .825 .820 979 1.021
disalurkan

Jenis usaha 54445 466 28786.113 .158| 2.891 .005 .050 .269| 187 .975 1.025
Jumlah tanggungan 14485.863 29838.186 .040| 2.485| .038 .093 071 .040| .984 1.016§

a. Dependent Variable: Pendapatan sesudah zakat

Regression
Studentized
Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan sesudah zakat
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‘ T-TEST

Paired Samples Statistics

sebelum zakat -
pendapatan
sesudah zakat

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
|Pair 1 pendapatan sebelum zakat 322000.00 50 54548 237 771428
pendapatan sesudah zakat 653200.00 50| 138820.689 19632.21?)'
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
[Pair pendapatan sebelum zakat & 50 .742 .000§
1 pendapatan sesudah zakat
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Std. Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 pendapatan -331200.000]  104941.966| 14841.035| -361024.177| -301375.823| -22.317 49




